BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Suatu metode penelitian-memiliki rancangan peaglif esearch design)
tertentu. Rancangan ini menggambarkan prosedur latagkah-langkah yang
harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data dandiki arti apa data
dikumpulkan dan dengan cara bagaimana data tersgbupun dan diolah.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan laidnttenelitian kuantitatif
berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untugneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengupulan data menggunakan nmstiu penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujusrtuk mengetahui hipotesis yang
telah ditetapkan (Sugiyono, 2009:8).

Metode penelitian pada dasarnya merupakan kegidag didasarkan
pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empirigrdsistematis untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (SugiyZ0@9:2). Adapun metode
yang digunakan penulis dalam penelitian ini adaledtode eksperimen. Metode
ini bersifat validation atau menguji, yaitu mengpengaruh satu atau lebih
variabel terhadap variabel lain. Variabel yang mempengaruh dikelompokkan
sebagai variabel bebas, dan variabel yang dipehpaikelompokkan sebagai
variabel terikat. Jenis metode eksperimen yangndigan adalah metode kuasi
eksperimen atau disebut juga eksperimen semu. Dalatade ini terdapat dua

kelompok yang diteliti yaitu kelompok eksperimeddn kelompok eksperimen 2,

29
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penggunaan subjeknya tidak ditentukan secara ranei@p menggunakan kelas
yang telah ada. Kelompok eksperimen pertama metidap@engajaran dengan
menggunakan pembelajarafeuristik Vee dan kelompok eksperimen kedua

mendapatkan pengajaran dengan pembelagisanvery inquiry.

3.2 Variabe dan Paradigma Pendlitian
3.21 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah objek penelitian ataa §ang menjadi titik
perhatian dari suatu penelitian (Suharsimi, 200811

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari varidliebas (X) dan variabel
terikat (Y). Variabel bebas adalah faktor stimuatau input yaitu faktor yang
dipilih. oleh peneliti untuk melihat pengaruh terbpdgejala yang diamati.
Variabel terikat adalah faktor yang diamati dankdiuuntuk mengetahui efek
variabel bebas.

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitiapengliti menetapkan :
a. Variabel bebas (X) : Heuristik vee (Variabel)>dan Model pembelajaran

discovery inquiry (Variabel X).

b. Variabel terikat (Y) : Prestasi belajar siswa padata diklat Memahami

Dasar Dasar Elektronika di SMKN 4 Bandung .

3.2.2 Paradigma Penelitian

Sugiyono (2010:8) mengatakan bahwa paradigma pemeldiartikan
sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan amamabel yang akan diteliti

yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusasalah yang perlu
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dijawab melalui penelitian, teori yang digunakartublnmerumuskan hipotesis,
jenis dan jumlah hipotesis dan teknik analisisstiatyang akan digunakan.
Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti mekanuparadigma

penelitian sebagai berikut:

Pembelajaran
Memahami dasar dasar
elektronika

Metode Heuristik Vee
(kelompok eksperimen 1)

= Tahap orientasi

= Pengungkapan gagasan
siswa

= Pengungkapan
permasalahan

= pengkonstruksian
pengetahuan baru

= Evaluasi

\ 4
Posttest

A 4

Hasil Belajar
(X1)

Pretes

\ 4

Metode Discovery Inquiry
(kelompok eksperimen 2)

= Stimulasi

= Perumusan Masalah
= Pengumpulan Data
= Analisis Data

= Verifikasi

= Generalisasi

Hasil Belajar
(X2)

L

Uji statistik

A Sl

A 4

Hasil Penelitian

Gambar 3.1 Skema Paradigma Penelitian
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3.3 Datadan Sumber Data Penelitian
3.3.1 Data
Data adalah segala sesuatu fakta dan angka yqrag dgadikan bahan
untuk menyusun informasi (Suharsimi, 2006:129).aDgdng diperlukan dalam
penelitian ini adalah:
a) Data mengenai gambaran penerapan metode pembelbjanaistik
Vee pada kelas eksperimen 1. Dan data mengenai gampanarapan
metode pembelajaratiscovery inquiry pada kelas eksperimen 2.
b) Data mengenai hasil belajar siswa pada kelas aksperl dan

ekperimen 2.

3.3.2 Sumber Data
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:129), sumber ddédam penelitian
adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Sundita diklasifikasikan
menjadi 2 bagian, yaitu:
a) Sumber data berupa orang
Dalam penelitian ini sumber data berupa orangaddaiswa yang
mengikuti mata diklat Memahami Dasar Dasar Elekk@ampada kelas
X Teknik Ketenagalistrikan SMKN 4 Bandung.
b) Sumber data berupa tempat
Dalam penelitian ini sumber data berupa tempat &ikasi adalah

kelas X Teknik Ketenagalistrikan SMKN 4 Bandung.
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34  Populas dan Sampel Pendlitian

Menurut Suharsimi (2006:130), populasi adalah kesbbhn subjek
penelitian. Sedangkan sampel adalah sebagian aéil populasi yang akan
diteliti. Penentuan sampel dalam penelitian ini upakan populasi dari siswa

kelas X Teknik Ketenagalistrikan SMKN 4 Bandung.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data mengacu pada cara apaydatadiperlukan
dalam penelitian dapat diperoleh. Kaitannya dalaah tarsebut, serta dengan
melihat konsep analitis dalam penelitian ini, makenber data yang diperoleh

didapatkan dengan menggunakan teknik pengumputarsdbagai berikut :

1. Studi Literatur, dilakukan untuk mendapatkan infasm dengan
memanfaatkan literatur yang relevan dengan peselitii yaitu dengan cara
membaca, mempelajari, menelaah, mengutip pendapaberbagai sumber
berupa buku, diktat, skripsi, internet, surat kabdan sumber lainnya.

2. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan aattéin yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegd@mampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompoku®&rsimi, 2006 : 150). Tes
yang digunakan dalam penelitian ini adalah testasegachievement test),
yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapamseorang setelah
mempelajari sesuatu.

3. Studi Dokumentasi, digunakan untuk memperolehrinési atau data-data

yang ada kaitannya dengan masalah penelitian.
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4. Metode Observasi langsung, yaitu suatu teknik pempgian data dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung terhadap ofgek diteliti.

Observasi dilakukan oleh penulis di SMKN 4 Bandung.

3.6  Pengujian Instrumen Penélitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitagyydigunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebihamuaién hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistesrshingga lebih mudah diolah
(Suharsimi Arikunto, 2006:160). Dalam penelitian idigunakan instrumen
penelitian berupa tes tertulis. Intrumen harus mkagmenilai secara obyektif,
ini berarti bahwa nilai atau informasi yang dibankindividu tidak dipengaruhi
oleh orang yang menilai.

Langkah pengujian perlu ditempuh mengingat instruryeng digunakan
belum merupakan alat ukur yang baku. Hal ini sajdiengan pendapat Suharsimi
Arikunto (2006:166) yang mengatakan bahwa bagirunsén yang belum ada
persediaannya di Lembaga Pengukuran dan Penelitka peneliti yang
menyusun sendiri mulai dari merencanakan, menyusengadakan uji coba dan
merevisi.

Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyapsating yaitu valid

dan reliabel.
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Instrumen tidak baik Instrumen baik
Data tidak benar Data benar
Kesimpulan tidak sesuai Kesimpulan sesuai dengan
dengan kenyataan kenyataan

Gambar. 3.2 Proses Instrumen

Sumber: Suharsimi Arikunto (2006:168)

Setelah diujicobakan instrumen penelitian tersehdiblah untuk
menentukan validitas instrumen penelitian, reatdsl instrumen penelitian, daya

pembeda dan indeks atau tingkat kesukaran.

3.6.1 Uji Validitas

Setelah selesai disusun instrumen penelitian yangpla tes hasil belajar
tersebut diujicobakan kepada siswa di luar sameeeélitian untuk mendapatkan
gambaan validitas, reliabilitas, tingkat kesukas@ria daya pembeda instrumen.

Tujuan dari uji coba instrumen penelitian yang dajkan adalah untuk
menguji kesahihannya dan keajegannya, sehingga \atg diperoleh pada
penelitian ini dapat dipercaya.

Pengukuran tingkat validitas instrumen penelitiaekdikan dengan
mengkorelasikan hasil uji coba instrumen dengaai kibmulatif hasil belajar

siswa pada mata diklat Memahami Dasar Dasar Elek#p kemudian diuji
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signifikansi korelasinya. Pengujian validitas du&kn untuk mengetahui apakah
tes yang digunakan dapat mengukur apa yang henalakseharusnya diukur.
Rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat vagljtaitu:
_ Yy -(3x) ()
Xy 2 2
Jbz<-(ZA )bz y - ()

(Sugiyono, 2009:228)

r

Keterangan:

r., = koefisien korelasi

X x:. = jumlah skor item

Y v, = jumlah skor total (seluruh item)

n = Jumlah Responden

Uji validitas ini dikenakan pada setiap item arigkeSehingga
perhitungannya pun merupakan perhitungan setiam. it8elanjutnya untuk
menentukan validitas dari tiap item pertanyaanattukan pengujian lanjutan
yaitu uji t (uji signifikansi) yang berfungsi ap&bipeneliti ingin mencari makna
hubungan variabel X terhadap Y, maka hasil koréRsiuji dengan uji t dengan

rumus .

rym— 2

tkiruﬂg - 1 3
Vi—r

(Sugiyono, 2009:230)
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Keterangan :

tpirung = Nty n = jumlah responder

r = koefisien korelasi hasjl., ..,

Uji validitas ini dilakukan pada setiap item pegtaan angket dengan
kriteria pengujian validitas adalah jika harga d&fing > taber pada taraf
kepercayaan 95 % (taraf signifikan 5 %) dan dk=2y faka item soal tersebut
dinyatakan valid. Sedangkan apabila dai#ing < tabel taraf kepercayaan 95%
(taraf signifikasi 5 %), maka tiap item pertanyasgket tersebut tidak valid.

Tabel 3.1 Interprestasi Koefisien Korelasi

Koefisien Korelas Interpretas
0,80 <r< 1,00 Tinggi
0,60 <r<0,80 Cukup
0,40 <r< 0,60 Agak rendah
0,20 <r<0,40 Rendah
0,00 <r<0,20 Sangat rendah (Tak berkorelasy)

(Suharsimi Arikunto, 2006:276)

3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:178) reliabilitasenunjuk pada suatu
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapatcdiee untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tdrselmlah baik. Instrumen
yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan nasilgan data yang dapat
dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sefermjan kenyataannya,
maka berapa kalipun diambil, tetap akan sama. REiés menunjuk pada tingkat

keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat digaratau dapat diandalkan.
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Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini memggkan rumus Kuder-

Richardson (KR-20) sebagai berikut :

=[]
LA T e — 1

V

V,— % PQ]
I
(Suharsimi Arikunto 2006:188)
Harga varians total (Y dihitung dengan menggunakan rumus :

. _(ZV)*
% _IY N

‘N
(Suharsimi Arikunto 2006:186)
Keterangan :

ri1 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan
Vi = variansi total
p = proporsi subjek yang mendapat skor 1
q = proporsi subjek yang mendapat skor O
>'Y = jumlah skor total
N  =jumlah responder
Hasilnya yang diperoleh yaity;rdibandingkan dengan nilai dari tabel r-

Product Moment. Jika 1> riapei maka instrumen tersebut reliabel, sebaliknyar

lane Maka instrumen tersebut tidak reliabel.
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3.6.3 Uji Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran adalah suatu parameter untuk atakgn bahwa item
soal adalah mudah, sedang, dan sukar. Tingkak&esudapat dihitung dengan

rumus .

(Ngalim Purwanto, 2006:119)
Keterangan :
TK = Indeks Tingkat Kesukaran
U = Banyak siswa yang termasuk kelompok atas yaegjawab benar
L = Banyak siswa yang termasuk kelompok bawah yaegjawab benar

T =Jumlah siswa dari kelompok bawah dan atas

Untuk menentukan apakah soal tersebut dikatakak dtau tidak baik
sehingga perlu direvisi, Ngalim Purwanto (2006:124gnyebutkan untuk soal
yang berbentuk pilihan gandanltiple choice), untuk pilihan ganda dengan
option 4, jika tingkat kesukarannya sama atau lebih kaaniil 0,24, dikategorikan
soal yang sukar; sedangkan jika tingkat kesukamasayna atau lebih besar dari
0,76, dikategorikan soal yang mudah. Untuk leblasi@ya dapat di lihat dalam
tabel berikut:

Tabel 3.2 Klasifikasi Nilai Tingkat Kesukaran

Rentang Nilai Tingkat Kesukaran Klasifikas
0,76 TK < 1,00 Mudah
0,25 TK < 0,75 Sedang
0,00 TK<0,24 Sukar
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3.6.4 Uji Daya Pembeda

Yang dimaksud dengan daya pembeda suatu tes iad@ainbana
kemampuan soal itu untuk membedakan siswa-siswg y@masuk kelompok
atas dengan siswa-siswa yang termasuk kelompokhaWaya pembeda suatu
soal tes dapat dihitung dengan menggunakan runbagaeberikut :

U-—L
T

DP =

(Ngalim Purwanto, 2006:120)
Keterangan :

DP =Indeks daya pembeda
U = Banyak siswa yang termasuk kelompok atas yaewgjawab benar
L = Banyak siswa yang termasuk kelompok bawah yaegjawab benar
T =Jumlah siswa dari kelompok bawah dan atas
Menurut Ngalim Purwanto (2006:124), untuk menentukpakah suatu
soal perlu direvisi atau tidak, digunakan kritgika daya pembeda (DP) soal itu

adalah 0 (nol) atanegative (minus), maka soal itu perlu direvisi/diperbaiki.

3.7 Teknik Analisis Data

Tujuan utama menganalisis data yang telah dipera@dalah untuk
menarik kesimpulan hasil penelitian, yaitu dengaenguji hipotesis yang
diajukan. Pengujian hipotesis disesuaikan dengatukéiipotesis yang diajukan
tersebut, apakah hipotesis yang diajukan berupetdsis deskriptif, komparatif,

atau asosiatif, dan apakah data yang telah digerodedistribusi normal atau
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tidak normal. Dengan demikian langkah pengujiarotagis yang akan diambil
harus tepat, sesuai dengan bentuk hipotesis daryday akan diolah. Berikut ini
flowchart langkah—langkah penulis dalam menganalisis data:
3.7.1 Perangkat Tes

Data yang diperoleh yaitu skqretest dan skorposttest, setelah data
diperoleh kemudian dilakukan uji statistik terhad&pr pretest daposttest, dan

indeks gain ternormalisasi dengan rumus:

skor posttest—skor pretest

x 100 9%

indeks gain =

skor maksimal —skor pretest

Tingkat perolehan gain skor ternormalisasi dikatgégn ke dalam tiga

kategori, yaitu:

g-tinggi : dengan (<g>) > 0,7
g-sedang : dengan 0,7 > (<g>) > 0,3
g-rendah : dengan (<g>) < 0,3

Data yang diperoleh dari penelitian ini diolah ukntmendapatkan
informasi yang diinginkan. Analisis dilakukan untomengetahui perbedaan hasil
tes dengan menggunakan metode pembelajaran Heuvise dan hasil tes
dengan menggunakan metode pembelajdignovery inquiry.

3.7.2 Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakksta tersebut

distribusi normal atau tidak distribusi normal. Bejan normaitas data yang

penulis lakukan adalah dengan menggunakan Chi ldtuégf) yaitu dengan cara
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membandingkan kurva normal yang terbentuk dari gartey telah terkumpul (B)

dengan kurva normal baku/standar (A). Jadi memingikdin antara B dengan A

(B : A). Bila B tidak berbeda secara signifikan gan A, maka B merupakan data

yang berdistribusi normal. Seperti yang ditunjukkeaada Gambar 3.3 di bawah,

bahwa kurve normal baku yang luasnya mendekati %0@dibagi menjadi 6

bidang berdasarkan simpangan bakunya, yaitu tiganii di bawah rata-rata

(mean) dan tiga bidang di atas rata-rata. Luas 6 bicialgm kurve normal baku

adalah :2,27%; 13,53%; 34,13%; 34,14%; 13,53%7%,2(Sugiyono 2009,79-

82)

2,7%

/ 34,13% | 34,13%

13,53%

o

13,53%

2,7%

Kurve Normal Baku

B

?

IO\

o

? e ——

Distribusi data yang akan diuji

normalitasnya

Gambar 3.3 Kurva Normal Baku

Langkah-langkah dalam pengujian normalitas datéahdsebagai berikut :

1. Menentukan Jumlah Kelas Interval
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Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat jamlah kelas interval
ditetapkan sama dengan 6. Hal ini sesuai dengamd&hdp yang ada pada
Kurva Normal Baku.

2. Menentukan Panjang Kelas Interval

Data Terbesar— Data Terkecil
6 (Jumlah Kelas Interval)

FPanjang Kelas =

3. Menyusun Tabel Distribusi Frekuensi
Berikut ini tabel distribusi frekuensi dan tabelnpeng untuk menghitung
harga Chi Kuadrat hitung.

Tabel 3.3 Tabel Penolong Pengujian Normalitas

Interval fo |fn |fo—TFn {fo—fn)? Yo —fn)” J::F"} i

Kelas Interval-1
Kelas Interval-2
Kelas Interval-3
Kelas Interval-4
Kelas Interval-5
Kelas Interval-6
Jumlah

4. Mengitung Frekuensi Harapa# f,

Cara menghitungf,, didasarkan pada prosentasi luas tiap bidang kurva
normal dikalikan jumlah data observasi (jumlah widli dalam sampel).

- Kelas pertama — 2,70 X n(jumlah sampel)
- Kelaskedua — 13,53% ¥ n(jumlah sampel)

- Kelas ketiga — 34,13% ¥ n(jumlah sampel)
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- Kelas keempat — 34,132 X n(jumlah sampel)
-  Kelas kelima — 13,532 x n(jumlah sampel)
-  Kelas keenam — 2,7% x n(jumlah sampel)

5. Menentukan besarnya harga distribusi chi-kuagfrat

7 _ (fﬂ'_fhjz
xi=)

6. Membandingkarx?,,.,., dengan’

tabel

dengan ketentuan sebagai berikut:

= Tingkat kepercayaan 95%

= Derajat kebebasgjiitk = k- 1)

é — 2 : e
Apabila y hitung = X tabel berarti data berdistribusi normal

3.7.3 Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui gyakarians — varians
dalam populasi  tersebut homogen atau tidak. Adapangkah-langkah
pengolahan datanya sebagai berikut:

1. Mencari nilai F dengan rumus, sebagai berikut :

Varians terbesar

Varians terkecil

(Sugiyono, 2009:140)



45

2. Menentukan derajat kebebasan
dk; = m-1; dke = np-1

3. Menentukan nilai kpe pada taraf signifikansi 5% dari responden.

4. Penentuan keputusan.
Adapun kriteria pengujian, sebagai berikut :

Varians dianggap homogen biladrg < Ravet Pada taraf kepercayaan 0,95
dengan derajat kebebasam dkmy, — 1 dan dk = m; — 1, maka kedua

varians dianggap sama (homogen). Dan sebalikng idmogen.
3.7.4 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan melalui dua cara sesuaigd® normalitas data
yang diperoleh. Apabila data berdistribusi normalaka dilakukan analisis
statistik parametris. Sebaliknya apabila data titba@kdistribusi normal, maka

dilakukan analisis statistik nonparametris.

3.7.4.1 Uji Hipotesis Parametris

Berdasarkan hipotesis yang penulis ambil, makaye&mgyang dilakukan
adalah pengujian hipotesis komparatif dua sampetleganden, yaitu
menggunakan t-test. Dalam Sugiyono (2009:138) patddua buah rumus t-test
yang dapat digunakan, yaitu sebagai berikut:

= Apabila jumlah kedua sampel sama besar
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Separated Varians::

Ii—f

(=]

= Apabila jumlah kedua sampel berbeda

Polled Varians :
£ Xq— Xy
|I[n1 _n"jg:[: LN |:TL. — ]-:JE": (L a4 L)
v n oy -2 L L
Keterangan :
x, = nilai rata — rata kelompok eksperimen 1

%, = nilai rata — rata kelompok eksperimen 2
s, = varians sampel kelompok eksperimen 1
s,* = varians sampel kelompok eksperimen 2
n, = jumlahresponden kelompok eksperimen 1
n, = jumlah responden kelompok eksperimen 2

(Sugiyono, 2009:138)
Pengujian dengan menggunakan t-test berkorelasi du@ pihak.
Menggunakan uji dua pihak karena hipoteéit) berbunyi terdapat perbedaan

sedangkan hipotesi@Hy) berbunyi tidak terdapat perbeda3etelah dilakukan
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t-test, maka untuk mengetahui perbedaan itu skgmfiatau tidak maka harga
thiung tersebut perlu dibandingkan dengapetdengan dk = n. n, — 2 dan taraf
kepercayaan 95%. Kriteria pengujian untuk daeratepeaan dan penolakan
hipotesis adalah sebagai berikut :

Tolak Hy, dan Terima H jika :

t hitung> 1 tabel

Terima H dan Tolak H, jika:

t hitung <1 tabel

3.7.4.2 Uji Hipotesis Nonparametris

Untuk menguji hipotesis komparatif independen dwem@el dapat
dilakukan dengan menggunakan berbagai rumus, deenyta yaituMann-\Whitney
U-Test dan Test Kolmogorov-Smirnov Dua Sampel (Sugiyono, 2009:153-158).
Karena data yang penulis peroleh akan disusun kamdalaftar distribusi
frekuensi, maka rumus yang bisa digunakan adalat Kelmogorov-Smirnov

Dua Sampel, yaitu sebagai berikut:

D = maksimum|[Sn, (X) = Sn, (X)]

Dengan keterangan :

D = Harga Kolmogorov-Smirnov
Sn, (X) = Frekuensi Sampg, dibagi dengan jumlah sampg)
Sn,(X) = Frekuensi Sampel, dibagi dengan jumlah sampeg)

Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut
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- Data yang diperoleh disusun ke dalam tabel distrifsekuensi kumulatif

- Masing-masing kelas interval dihitung nilai D-nya
- Cari nilai D yang terbesar, dan tentukan ni&j nya. Nilai K, adalah

pembilang dari nilai D yang terbesar.

- Pengujian dapat dilakukan melalui uji satu pihakg#e tingkat kesalahan
Lalu bandingkan dengan harg tabel, apabilak, hitung < K, tabel Ho

diterima.

Apabila kedua sampel memiliki jumlah yang besabihedari 40 dan
jumlah keduanya tidak sama, maka hargasebagai penggank, tabel dapat

dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

T, — h
K,=1,36 —~——2
Nl M,

Rumus diatas berlaku untuk tingkat kesalahan 5%5)0, Apabila

K, hitung = K tabel Ho diterima.
3.8  Diagram Alur Pengolahan Data Penelitian
Pengolahan data pada penelitian ini melalui lang&agkah seperti pada

diagram dibawah ini :
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Gambar 3.4 Diagram Alur Pengujian Instrumen Peaaalit

Data Sampel
Penelitian

Uji Normalitas
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i A A 4

‘ Uji Homogenitas Varians ‘ Nominal Ordinal

;

Uji Hipotesis Komparatif Dua
Sampel Independen Fisher Exact Probability Test
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Dua Sampel
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! :
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A

END

Gambar 3.DiagramAlur Analisis Data
Sumber : Sugiyono (dalam Nur Wira, 2010:57)



